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Bahasa gaul kini semakin marak digunakan di kalangan remaja, terutama pada
media sosial facebook dan instagram. Dalam media sosial tersebut, para remaja identik
menggunakan bahasa gaul. Di dalam pemakaiannya pun juga sangat beragam dan
menyesuaikan dengan komunitas serta maksud komunikasinya. Bahasa gaul merupakan
variasi bahasa yang mempunyai karakteristik tersendiri yang membedakannya dengan
bahasa lain. Karakteristik tersebut tampak pada pilihan kosakata, ungkapan, dan
susunannya.

Bahasa gaul pertama kali ditemukan di Jakarta pada tahun 1970 dan digunakan
oleh kalangan preman dengan sebutan bahasa prokem. Mereka membuat istilah-istilah
baru dengan tujuan agar masyarakat luas atau orang yang berada di luar komunitas
mereka tidak mengerti dengan apa yang mereka bicarakan. Selain para preman, kelompok
waria yang ada saat itu juga mulai mengenal bahasa gaul.

Keberadaan bahasa gaul tersebut tidak perlu diperangi karena hanya bersifat
sementara. Jika remaja terlalu dikekang di dalam penggunaan bahasa gaul, tidak mustahil
mereka justru akan semakin lepas kendali di dalam menunjukkan eksistensi dan jati diri.
Hal ini dapar berakibat fatal, terlebih pada masa depannya. Para remaja boleh saja
menggunakan bahasa gaul, tetapi harus sesuai dengan tempat, situasi, dan lawan yang
diajak berbicara. Oleh karena itu, diperlukan pembiasaan dan pengawasan agar remaja
dapat mematuhi norma-norma bahasa yang berlaku

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk (1) mendeskripsikan wujud bahasa
gaul dalam media sosial facebook dan instagram di kalangan siswa kelas VIII MTsN 1
Kediri dan (2) mendeskripsikan makna bahasa gaul dalam media sosial facebook dan
instagram di kalangan siswa kelas VIII MTsN 1 Kediri.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data berupa rekam
layar dari beberapa akun facebook dan instagram milik siswa kelas VIII MTsN 1 Kediri
yang menggambarkan tentang penggunaan bahasa gaul. Teknik pengumpulan datanya
dengan mendokumentasikan beberapa akun facebook dan instagram milik siswa kelas
VII MTsN 1 Kediri yang menggambarkan penggunaan bahasa gaul. Dari hasil penelitian
ini ditemukan beberapa wujud dan makna dari bahasa gaul yang digunakan di media
sosial facebook dan instagram siswa kelas VII MTsN 1 Kediri.

Wujud bahasa gaul tersebut diantaranya akronim, singkatan, penambahan huruf,
penghilangan huruf, penghilangan huruf ‘h’, metatesis (walikan atau kebalikan),
penggunaan campuran huruf dan simbol, dan penggunaan bahasa asing (bahasa Inggris
dan Arab) serta bahasa daerah. Makna bahasa gaul yang sering mereka gunakan adalah
emotif, fatik, puitik dan konatif.

Beberapa contoh wujud bahasa gaul, di antaranya TBL atau Takut Banget Loh
(singkatan), baper atau bawa perasaaan (akronim), bet atau banget (pemnedekan kata),
lebih prefer (penggunaan bahasa asing), suwonk atau di dalam bahasa Indonesia berarti
sunyi (penggunaan bahasa daerah), seterah atau terserah (metatesis atau walikan),
dalemm (penambahan huruf), ap (pengurangan huruf), boong (penghilangan huruf ‘h’).
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Slang is now increasingly being used among teenagers, especially on social
media Facebook and Instagram. In this social media, teenagers are identical in using
slang. In its use, it is also very diverse and adapts to the community and the purpose of
communication. Slang is a variety of language that has its own characteristics that
distinguish it from other languages. These characteristics can be seen in the choice of
vocabulary, expressions, and composition.

Slang was first discovered in Jakarta in 1970 and is used by thugs as prokem
language. They create new terms with the aim that ordinary people or people outside their
community do not understand what they are talking about. In addition to the thugs, the
transgender group that existed at that time also began to recognize slang.

The existence of slang does not need to be fought because it is only temporary.
If teenagers are too restrained in the use of slang, it is not impossible that they will be
increasingly out of control in showing their existence and identity. This can be fatal,
especially in the future. Teenagers may use slang, but it must be appropriate to the place,
situation, and the opponent they are talking to. Therefore, habituation and supervision are
needed so that adolescents can comply with applicable language norms

The purpose of writing this thesis is to (1) describing the form of slang in social
media Facebook and Instagram among class VIII MTsN 1 Kediri students and (2)
describe the meaning of slang in social media Facebook and Instagram among class VIII
MTsN 1 Kediri students.

The type of research used is descriptive gqualitative. The data is in the form of
screen recordings from several Facebook and Instagram accounts belonging to class VIII
MTsN 1 Kediri which describe the use of slang. The data collection technique is by
documenting several Facebook and Instagram accounts belonging to class VIII MTsN 1
Kediri students which describe the use of slang. From the results of this study, it was
found that there were several forms and meanings of slang used on social media
Facebook and Instagram for grade VII students of MTsN 1 Kediri.

The forms of slang include acronyms, abbreviations, addition of letters,
omission of letters, omission of the letter 'h', metathesis (walikan or opposite), use of
mixed letters and symbols, and use of foreign languages (English and Arabic) and
regional languages. The meaning of slang that they often use is emotive, fatique, poetic
and conative.

Some examples of forms of slang, including TBL or youre so scared
(abbreviation), baper or bring feelings (acronym), bet or really (word shortening), prefer
(using a foreign language), suwonk or in Indonesian means silent ( the use of local
languages), whatever (metathesis or walikan), dalemm (letter addition), ap (letter
reduction), boong (removal of the letter 'h").
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